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ALGORITMA ASTRONOMI MODERN DALAM 

PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIAH
(Pemanfaatan Komputerisasi Program Hisab dan Sistem Rukyat On-Line)

Abstrak

7KH� LVVXH�RI� WKH�EHJLQQLQJ�RI�QHZ�PRQWK� LQ�KLMUL�FDOHQGDU��SDUWLFXODUO\�RIWHQ� LQYROYHV�PDQ\�DVSHFWV�

WKHRORJLFDOO\�DQG�VFLHQWL¿FDOO\�VXFK�DV�DVWURQRP\��7KLV�LQYROYHPHQW�DLPV�DW�PLQLPL]LQJ�WKH�GLIIHUHQFH�

RQ�GHWHUPLQLQJ�WKH�EHJLQQLQJ�RI�PRQWK��7KLV�DUWLFOH�WULHV�WR�DGYDQFH�DVWURQRP\��IURP�VFLHQWL¿F�DVSHFW��

DV�RQH�RI�WKH�ZD\V�WR�PLQLPL]H��QRW�WR�VD\�HOLPLQDWH��WKH�GLIIHUHQFH�LQ�GHWHUPLQLQJ�WKH�EHJLQQLQJ�RI�KLMUL�

QHZ�PRQWK��7KLV�VWXG\�UHIHUV�WR�WKH�GHYHORSPHQW�RI�PRGHUQ�DVWURQRP\��HVSHFLDOO\�ZLWK�VSHFLDO�UHIHUHQFH�

WR�RQ�OLQH�FRPSXWHUL]HG�WHFKQRORJ\��WKDW�SOD\V�D�SLYRWDO�UROH�LQ�WKH�GHYHORSPHQW�RI�KLVDE�DQG�UXN\DW��

7KLV�DUWLFOH�GRHV�QRW��KRZHYHU��SURYLGH�GHWDLOHG�H[SRVLWLRQ�DERXW�WKH�LVVXH��7KH�ZULWHU�KDV��UDWKHU��RQH�

HQG�LQ�VLJKW��WKDW�LV��WR�RSHQ�XS�WKH�PLQGVHW�WKDW�KLVDE�UXN\DW�PDQDJH�WR�FROODERUDWH�ZLWK�LQIRUPDWLRQ�

WHFKQRORJ\�

0DVDODK�SHQHQWXDQ�DZDO�EXODQ�TDPDULDK�PHOLEDWNDQ�EHUEDJDL� DVSHN� \DQJ� VDOLQJ�EHUNDLWDQ� VHFDUD�

NRPSOHNV�EDLN�VHFDUD�WHRORJLV�PDXSXQ�LOPLDK�VHSHUWL�DVSHN�DVWURQRPL��'HQJDQ�PHOLEDWNDQ�DVSHN�DVWUR�

QRPL�GDUL�VLVL�LOPLDK�NHPXQJNLQDQ�SHUEHGDDQ�SHQHQWXDQ�DZDO�EXODQ�GDSDW�GLPLQLPDOLVLU�DJDU�WLGDN�

WHUXV�PHOXDV��'L�GDODP�WXOLVDQ�LQL�GLNHPXNDNDQ�WHQWDQJ�EHQWXN�SHUNHPEDQJDQ�DVWURQRPL�PRGHUQ�\DQJ�

EHUSHUDQ�XQWXN�SHUNHPEDQJDQ�KLVDE�GDQ�UXN\DW�\DQJ�GLEDOXW�GHQJDQ�WHNKQRORJL�NRPSXWHULVDVL�RQ�OLQH��

3HUSDGXDQ�KLVDE�UXN\DW�NRSXWHULVDVL�RQ�OLQH�GLKDUDSNDQ�PDPSX�PHQMDGL�VDODK�VDWX�VROXVL�DOWHU�QDWLI�

GDODP�PHPSHUVDWXNDQ�SHUEHGDDQ�\DQJ�DGD�� 'DODP�WXOLVDQ�LQL�PHPDQJ�WLGDN�GLMHODVNDQ�VHFDUD�GHWDLO�

QDPXQ�KDUDSDQ�GDUL�SHQXOLV�DJDU�GHQJDQ�ZDFDQD�\DQJ�DGD�PDPSX�PHPEXND�ZDZDVDQ�EDJL�PD�V\D�

UDNDW�OXDV��%DKZDVDQ\D�KLVDE�UXN\DW�PDPSX�EHUNRORERUDVL�GHQJDQ�,QIRUPDVL�WHNQRORJL�
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Islam adalah agama rakhmatan lil ‘alamin, yang 

ber kembang pesat hampir di pelosok penjuru dunia, 

dengan konsep persamaan serta XNKXZDK� LVOD�PL\DK 

yang selalu diagung-agungkan dan hal ini sudah men-

jadi bagian pada diri Islam itu sendiri. Masyarakat 

lslam pun ikut berkembang seiring per jalanan ruang 

dan waktu, namun hal itu bukan ber arti menjamin 

tidak ada pro blem dalam diri Islam, per selisihan 

dan perbedaan te taplah ada. Salah satu di antaranya 

adalah  fenomena per bedaan 1 Syawal yang ti daklah 

asing di telinga kita yang mayoritas beragama Islam. 

Dari masa ke masa, umat Islam selalu berselisih me-

ngenai penentuan 1 Syawal guna menetapkan kapan 

mereka harus mulai me ngu mandangkan takbir kapan 

pula saatnya mereka harus mulai berhari raya dan 

melaksanakan shalat Idul Fitri. 

Diskursus bulan Qamariyah, terutama penentuan 

awal Syawal adalah persoalan yang paling sering di-

per debatkan, mengingat hari raya Idul Fitri adalah hari 

yang memiliki momentum kegembiraan bagi ma sya-

rakat muslim, kali ini tidak hanya bermakna sebagai 

ber akhirnya ritus ibadah di bulan puasa, akan tetapi hari 

NHPHQDQJDQ�\DQJ�¿WUL�VHUWD�GLUD\DNDQ�GL�VHOXUXK�GXQLD��

tidak ketinggalan pula masyarakat Indonesia. Namun 

sebagian umat Islam merasa dihantui dengan per bedaan 

ketika kita melihat fenomena penentuan 1 syawal dari 

berbagai organisasi masyarakat dan pemerintah seakan 

mem buat resah masyarakat awam pada umumnya se-

hingga hari raya Idul Fitri terasa kurang khidmat de-

ngan adanya perbedaan itu, selain itu kita semua tahu 

bah wa sanya hari besar Islam yang salah satunya Idul 

Fitri adalah simbol persatuan umat Islam. 
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Pada dasarnya perbedaan 1 Syawal adalah per-

soalan yang menarik dikaji, karena dataran teorinya 

sama namun pada dataran implementasinya berbeda. 

Selain itu perbedaan 1 Syawal menurut Ibrahim Hosen 

me rupakan persoalan klasik yang senantiasa aktual. 

Klasik karena persoalan ini semenjak masa awal  

Islam sudah mendapatkan perhatian dan pemikiran 

cukup serius dari pakar hukum Islam, dan terkait erat 

dengan perbagai ibadah serta melahirkan pendapat 

yang bervariasi. Disebut aktual karena hampir di 

setiap tahun terutama menjelang penentuan 1 Syawal, 

per soalan ini selalu muncul dan mengundang polemik 

se  hingga nyaris mengancam pilar kesatuan dan per-

satuan umat Islam.1 

Di sisi lain dalam perkembangan keilmuan saat 

ini, kemajuan keilmuan terkait benda-benda langit yang 

sering diistilahkan dengan astronomi2 serta teknologi itu 

sendiri semakin berkembang dengan sangat pesat. Hisab 

(perhitungan astronomi) dan rukyat (pengamatan as-

tro nomi) secara umum adalah bagian tak terpisahkan 

dari astronomi modern. Hisab formulasinya diperoleh 

dari hasil rukyat jangka panjang digunakan dalam 

pembuatan almanak.3 Almanak astronomi sendiri me -

ru pakan salah satu produk evolusi pengetahuan ma-

nusia yang memungkinkan manusia tidak selalu setiap 

saat mem perhatikan langit. Keteraturan dilangit telah 

di ru muskan secara sistematik didalamnya se hingga 

me mudahkan orang dalam memperkirakan fe no mena 

as tro nomis, terutama setelah ditemukan tek nologi 

al ternatif seperti perangkat komputer serta VRIW�ZDUH�

VRIWZDUH yang mampu diakses setiap saat dalam pe-

nya jian fenomena astronomis.

Kemajuan di bidang astronomi saat ini telah me-

masuki era modern yang memungkinkan kita untuk 

menentukan posisi benda-benda langit dengan ke te-

li tian tinggi, termasuk didalamnya penentuan posisi 

bumi, bulan dan matahari. Perkembangan astronomi 

modern ini dapat dimanfaatkan untuk membantu 

me nentukan awal bulan Islam, yang sampai saat ini 

1 Ibrahim Hosen, 7LQMDXDQ�+XNXP�,VODP�7HUKDGDS�3HQHWDSDQ�$ZDO�%XODQ�

5DPDGKDQ�� 6\DZDO�� 'DQ� ']XOKLMMDK, Makalah Seminar Sehari Tentang 

Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah.internet Website: 

http://www.masjidrayavip.org. Diakses pada tanggal 9 November 2009, 

Jam 06:00 WIB. Lihat juga Ahmad Izzuddin, “ Kapan 1 Ramadhan 1418 

H Jatuh?,” Suara Ummat , Vol 1, No 2, Desember 1997, 49-50, Lihat serta 

Ahmad Izzudin, Fiqih Hisab Rukyat, (Jakarta: Erlangga, 2007). h.2

2 Astronomy is a natural science that deals with the study of celestial objects 

(such as stars, planets, comets, nebulae, star clusters and galaxies) and 

phenomena that originate outside the Earth’s atmosphere (such as the cosmic 

background radiation). It is concerned with the evolution, physics, chemistry, 

meteorology, and motion of celestial objects, as well as the formation and 

development of the universe. Internet: website, http://en.wikipedia.org/wiki/

Astronomy

3 Thomas Djamaludin, Hisab  UXN\DW�'L�,QGRQHVLD��VHUWD�SHUPDVDODKDQ\D, 

(Jakarta: BMKG, 2010). h.3

masih merupakan problematika yang dihadapi umat 

Islam.

Beriringan dengan kemajuan di bidang astro-

no  mi, perkembangan teknologi komputer telah men-

capai kemajuan yang spektakuler. Kemajuan di bi-

dang komputer ini juga dapat dimanfaatkan untuk 

mewujudkan program komputer untuk mem bantu 

me  nentukan awal bulan Islam. Program ini di tulis 

dengan bahasa pemrograman yang mampu meng-

im ple mentasikan rumus/model yang ber kembang 

di astronomi modern. Untuk dapat meng hasilkan 

program komputer yang baik diperlukan Algo ritma 

yang baik pula, sehingga program tersebut meng ha-

sil kan perhitungan yang akurat dan cepat.4

Tulisan ini memberikan gambaran secara se-

pintas atau global tentang algoritma yang disusun 

untuk pembuatan program komputer yang berbasis 

pada rumus/model astronomi modern sehingga dapat 

di pakai untuk membantu penentuan awal bulan dalam 

Islam. Dengan harapan mampu menjadi gambaran 

dalam perkembangan Falak dan hisab rukyat itu 

sendiri.

Pembahasan

Perbedaan penentuan awal bulan Qa mariah 

adalah faktor yang paling menuai kontroversial di-

banding materi-materi ilmu falak yang lain misalnya 

pe nentuan arah kiblat, waktu sholat, dan gerhana.  

Awal bulan Qamariah adalah salah satu faktor yang 

paling dominan kemugkinan terjadi pergolakan di-

banding materi ilmu falak yang lain, hal ini sudah 

tidak asing lagi di masyarakat. Pada dasarnya awal 

bulan Qamariah memang harus ditetapkan, karena 

hal ini erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah 

yang harus dilakukan umat Islam. Dasar penetapan 

awal bulan Qamariah�LQL�DQWDUD�ODLQ�¿UPDQ�$OODK�
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0HUHND�EHUWDQ\D�NHSDGDPX�WHQWDQJ�EXODQ�VDELW��

.D�WDNDQODK�� ³%XODQ� VDELW� LWX� DGDODK� WDQGD�WDQGD�

ZDNWX�EDJL�PDQXVLD�GDQ��EDJL�LEDGDW��KDML�

 Dari tahun ke tahun sering mengalami ada-

nya perbedaan di kalangan umat Islam dalam me nen-

tukan awal bulan Qamariah terutama bulan-bulan 

yang mengandung unsur-unsur ibadah, bahkan hal 

�� .KD¿G��$OJRULWPD�$VWURQRPL�0RGHUQ�'DQ�3HQHQWXDQ�$ZDO�%XODQ� ,VODP�

Secara Global. (Makalah  disajikan pada Seminar Dan Workshop Nasional: 

aspek Astronomi Dalam Kalender Bulan dan Kalender Matahari. Senin 13 

Oktober. 2003).
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ini tidak hanya terjadi di Indonesia namun juga di 

belahan negara-negara lain. Keadaan tersebut tidak 

jarang menjadi keresahan bagi umat Islam dan dapat 

meng ganggu XNKXZDK�LVODPL\DK�

Pertanyaan-pertanyaan yang timbul seperti ini 

adalah mengapa perbedaan itu sering berulang, apa-

kah para pemimpin tidak melakukan suatu tindakan 

apa pun, usaha apa dan solusi apa yang telah ditempuh 

serta kendala apa yang terjadi sehingga mengganjal 

pe nyatuan tersebut. Anehnya lagi mengapa perbedaan 

ter sebut hanya pada bulan-bulan tertentu saja, namun 

untuk bulan-bulan yang lain banyak yang mengikuti 

pe m erintah. Kalaupun dijawab dengan karena me-

ngandung nilai ibadah hal tersebut menurut penulis 

adalah alasan yang terlalu sederhana, hal ini lebih 

banyak disebabkan karena perbedaan tersebut 

lebih di warnai dengan kuatnya pengaruh organisasi 

masyarakat Islam dalam proses penentuan awal bulan 

Qamariyah tersebut.

Di Indonesia sudah sering terjadi adanya per-

bedaan tanggal satu pada bulan Qamariyah. Jelas hal 

ini membuat persatuan umat Islam terganggu, bahkan 

tidak hanya bertentangan paham saja namun kadang 

per bedaan tersebut dapat menimbulkan pertentangan 

¿VLN��6XGDK�EDUDQJ�WHQWX�KDO�LQL�VDQJDW�PHPSULKDWLQNDQ�

umat Islam yang mayoritas di negeri ini.5 Masyarakat 

luas pada umumnya, hanya mengetahui bahwa per-

bedaan penetapan hanya antara hisab dan rukyat. Hal 

Itu memang benar, namun perbedaan antara hisab 

dan rukyat tidak merupakan satu-satunya penyebab, 

bahkan jika diperhatikan lebih jauh perbedaan antara 

intern hisab dan rukyat sendiri. Selebihnya perbedaan 

juga timbul karena ada banyak golongan-golongan 

yang memiliki metode sendiri dalam menentukan 

awal bulan 4DPDUL\DK�

Bagi umat Islam, pembahasan tentang penentuan 

awal bulan Qamariah bukan saja merupakan hal yang 

penting, tetapi sekaligus juga masalah yang cukup 

pelik dan mengandung banyak faktor per masalahan. 

Dikatakan penting sekali lagi karena me ngandung 

ibadah, di mana sistem yang digunakan dalam pe-

nen tuan tersebut adalah sistem bulan yang produk nya 

di sebut produk Qamariah. Banyak sekali kegiatan 

ibadah yang di tentukan dengan sebuah tanggal atau 

ka lender seperti penentuan bulan Ramadhan, Syawal, 

Idul Adha, membayar zakat. Sedangkan kalender di 

ten tukan dengan awal bulan yang saat ini masih ramai 

di bicarakan masyarakat terutama tentang penentuan 

awal bulan Qamariah. 

5 Departemen Agama,  $OPDQDN�+LVDE�5XN\DW, (Jakarta:Dirjen Pembinaan 

Masyarakat Islam Kemenag, 2010). h.98

Selain itu dikatakan pelik karena pada ke nya-

taannya, penentuan awal bulan tidak hanya ber ma-

sa lah pada ranah metode atau kriteria serta masalah 

agama saja namun lebih dari itu. Ini merupakan 

masalah yang multidimensional, di samping me-

nyan gkut masalah agama namun juga masalah ilmu 

pe ngetahuan tekhnologi, sosial, hukum, dah bahkan 

sudah masuk dalam ranah politik. Dalam ketetapan 

waktu pelaksanakan ibadah ketentuan syari’at Islam 

jelas dan tegas tanpa memberikan keleluasan in-

tre pretasi, tetapi berlaku sebaliknya terkait dalam 

masalah yang sama, syari’at Islam memberikan pe-

luang yang besar untuk intrepretasi sehingga me la-

hir kan sebuah multi tafsir, di sisi yang lain lagi ter kait 

dengan masalah yang sama, tidak ditemukan ke ten-

tuan syar’i yang eksplisit.

Pengukuran bulan Qamariah yang didasarkan 

pada peredaran bulan atau hilal digunakan sebagai 

pe nentu waktu ibadah. Hal ini merupakan salah satu 

kajian ilmu pengetahuan khususnya astronomi atau 

ilmu falak. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan serta 

teknologinya tidak dapat diabaikan begitu saja bah kan 

mutlak menjadi dasar pertimbangan dalam me nen-

tukan awal bulan Qamariah tidak hanya bersifat in-

di vidual, tetapi justru lebih bersifat universal. Namun 

di sisi lain dimensi sosial dalam pengamalan agama 

yang waktunya mengacu pada bulan Qamariah lebih 

me nonjol.6 Ketika dimensi sosial lebih dominan ke-

FHQ��GHUXQJDQ�PXQFXOQ\D�� SHUEHGDDQ� EDKNDQ� NRQÀLN�

lebih besar sehingga memerlukan regulasi-regulasi 

yang dapat dan cukup kuat untuk mengatur hubungan 

antar individual dan kelompok dalam masyarakat 

yang dipengaruhi dimensi sosial.7 

Akan tetapi peraturan atau regulasi saja semata-

mata belum cukup, karena peraturan baru efektif apa-

bila peraturan itu memiliki regulasi yang cukup kuat 

di masyarakat dan dapat menjamin rasa keadilan di 

masyarakat. Karenanya, pertanyaannya bukan pada 

isi peraturan tersebut, tetapi juga dari mana peraturan 

itu lahir, atau bersumber dan untuk apa peraturan itu 

dilahirkan. Jadi masalah sosial hukum, politik men-

jadi bagian yang tidak terpisahkan dari masalah pe-

nentuan bulan Qamariah.8

Ada yang menjelaskan bahwa menurut pe nang-

galan Qamariah hari dimulai setelah terbenamnya 

6 T. Djamaluddin, 0HQJJDJDV�)LTLK�$VWURQRPL��7HODDK�KLVDE�GDQ�SHQFDULDQ�

VROXVL�SHUEHGDDQ�KDUL�VD\D� (Bandung: kaki langit, 2005). h.38

7 Salam Nawawi, 5XN\DW� +LVDE� GL� NDODQJDQ� 18� GDQ� 0XKDPPDGL\DK��

PHUHGDP� NRQÀLN� GDODP� PHQHWDSNDQ� KLODO, (Surabaya:Diantama, 2004). 

h.62

8 Syaiful Anwar, makalah Penentuan awal bulan Qamariyah, (Yokjakarta: 

majlis tarjih Muhammadiyah, 2008). h.20
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mat ahari. Namun untuk kriteria penentuannya dari-

pada pergantian hari di dalam awal bulan ada be be-

rapa pendapat. Antara lain seperti pergantian bulan 

Qa ma riyah apabila LMWLPD¶ terjadi sebelum terbenam 

mat ahari maka malam itu adalah masuk pada bulan 

be rikutnya. Namun apabila sebaliknya maka besok 

masih masuk pada bulan yang lama.9 Sementara 

itu, menurut Noor Ahmad, bahwa bulan Qamariah 

itu dimulai ketika bulan sudah muncul di tempat-

tempat yang berbeda yang disesuaikan dengan posisi 

matahari.10

 Adapun pendapat lain mengatakan bahwa 

mana kala matahari terbenam terlebih dahulu daripada 

bulan, artinya apabila matahari lebih dahulu terbenam 

maka besok telah dinyatakan masuk bulan baru. 

Namun jika sebaliknya maka masih masuk pada bulan 

yang lama. Seperti yang dilansir dalam wikipedia,11 

pe nen tuan awal bulan �QHZ�PRRQ� ditandai dengan 

mun culnya penampakan (visibilitas) bulan sabit per-

tama kali (hilal) setelah bulan baru (konjungsi atau 

LMWLPD¶). Pada fase ini, bulan terbenam sesaat setelah 

ter benamnya matahari, sehingga posisi hilal berada di 

ufuk barat. Jika hilal tidak dapat terlihat pada hari ke-

29, maka jumlah hari pada bulan tersebut dibulatkan 

men jadi 30 hari. Tidak ada aturan khusus bulan-bulan 

mana saja yang memiliki 29 hari, dan mana yang me-

mi liki 30 hari. Semuanya tergantung pada penam-

pakan hilal.

� 7LGDN��GLQD¿NDQ�GDODP�SHQHQWXDQ�DZDO�EXODQ�

se cara ilmiah ada dua metode hisab dan rukyat. Pada 

da sar nya kebanyakan masyarakat menginterpretasi-

kan as tro nomi masuk pada wilayah hisab, meskipun 

se be nar nya dalam astronomi juga dilakukan pe nga-

matan atau disebut dengan 2EVHUYDWLRQDO� 6FLHQFH. 

Se bagai ilmu yang mempelajari segala fenomena 

angkasa, as tro nomi mendapatkan tempat tumbuh 

yang subur di ka langan umat Islam. 

Hal ini adalah wajar karena mengingat banyaknya 

ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan umat Islam 

untuk memperhatikan langit serta kejadian-kejadian 

di alam semesta. Sebagai bentuk motivasi untuk selalu 

meningkatkan iman kita kepada Allah. Dalam konsep 

Islam benda-benda dan peristiwa yang ada di langit 

me ru pakan tanda-tanda keagungan dan kekuasaan 

Allah S.W.T. lebih jauh lagi ibadah umat Islam sering 

ber kaitan erat dengan astronomi. Contoh penentuan 

9 Muhzidin Khazin, ,OPX�)DODN�GDODP�WHRUL�GDQ�SHDNWHN, (Yokjakarta: dunia 

Pustaka, 2004). h.145

10 Ahmad, N.,5LVDODK� 6\DPVXO� +LODO� ¿� +LVDE� DV�6LQLQ� ZD� DO�+LODO� ZD� DO�

,MWLPD¶�ZD�DO�.KXVXI�ZD�DO�.XVXI���.XGXV��0DGUDVDK�7KXODE�6DOD¿\DK��WW���

h.10

11 http://id.wikipedia.org/wiki/Hilal Diakses pada 19 Mei:2011

awal waktu sholat, penentuan awal bulan Ramadhan, 

Syawal, penentu arah kiblat dan lain sebagainya.

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin hari 

semakin pesat dan juga pernah mencapai ke emasan-

nya di zaman Islam. Dengan munculnya nama-nama 

ilmuwan muslim yang hingga kini diakui se bagai 

pelopor ilmu pengetahuan dan teknologi se perti salah 

satunya Ibnu Haitam atau al Hazzen yang na ma nya 

diabadikan dalam salah satu kawah di bulan. Hingga 

selanjutnya Islam mengalami keruntuhan dan ilmu 

pengetahuan berpidah secara estafet ke dunia barat. 

Namun ada sebagian ilmu yang salah satunya 

ilmu falak tetap berkembang hingga sampai pada 

bumi Indonesia dan berkembang di dunia pesantren-

pe santren. Akan tetapi ilmu falak yang ada perlu di 

koreksi dengan akurasi yang tinggi dengan teori-

teori astronomi yang terus mengalami perkembangan 

sangat pesat dan akurasi yang tinggi serta dikemas 

de ngan format balutan komputer adalah Algoritma 

as tro nomi modern suatu model VRIWZDUH untuk hisab 

dan rukyat.

Pada dasarnya astronomi sendiri merupakan 

ilmu pengetahuan yang berbasis mengamatan dan 

ob ser vasi (rukyat). Oleh karenanya sebagai ilmu 

yang berlandaskan observasi semuanya tidak lepas 

dari pengamatan karena tanpa pengamatan astronomi 

tidak bisa berkembang dan menghasilkan data-data 

yang akurat. Observasi memang menduduki tempat 

yang sangat penting, namun tidak kalah penting pula 

adalah teori yang berbasiskan perhitungan (Hisab) 

yang dibuat berdasarkan laporan dari observasi. 

Karena dengan hasil observasi yang di hitung 

de ngan teori maka akan dapat memprediksi fenomena 

yang akan terjadi sehingga dapat dibuat rencana pe-

nga matannya serta tempat dan waktu yang sudah di-

ten tukan dari hasil perhitungan tersebut. Dengan de-

mi kian dapat disimpulkan bahwa pemodelan hisab 

salah satunya dengan algoritma astronomi modern 

yang disertai para pengamat rukyat yang profesional, 

ter latih, sering melakukan observasi tidak hanya pada 

saat awal Ramadhan dan Syawal saja, dan SHUXN\DW 

sendiri memahami akan ilmu pengamatan astronomi 

�2EVHUYDWLRQDO�6FLHQFH� serta benda-benda langit ter-

uta ma bulan, bumi dan matahari tersebut mulai dari 

gerak, susunan, dan fase-fasenya serta yang berkaitan, 

di harapkan mampu menjadi solusi dalam penentuan 

awal bulan tersebut.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin maju banyak sekali teori-teori yang ber-

kembang. Ada beberapa teknik komputerisasi, sala h 

satunya dengan metode algoritma astronomi modern. 
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Dalam matematika dan komputasi, algoritma atau 

algoritme merupakan kumpulan perintah untuk me-

nye lesaikan suatu masalah. Perintah-perintah ini 

dapat diterjemahkan secara bertahap dari awal hingga 

akhir. Dapat juga Algoritma adalah logika, metode 

dan tahapan (urutan) sistematis yang digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Menurut Muhammad 

ibn 0ÌV�� DO�.KZ�UL]P¯ algoritma adalah : ³6XDWX�

PHWRGH� NKXVXV� XQWXN� PHQ\HOHVDLNDQ� VXDWX� SHU�

VRDODQ³. Menurut Goodman Hedet Niemi algoritma 

adalah : ³8UXW�XUXWDQ�WHUEDWDV�GDUL�RSHUDVL�WHUGH¿QLVL�

GHQJDQ�EDLN��\DQJ�PDVLQJ�PDVLQJ�PHPEXWXKNDQ�PH�

PRUL�GDQ�ZDNWX�\DQJ� WHUEDWDV�XQWXN�PHQ\HOHVDLNDQ�

VXDWX�PDVDODK³. Jadi algoritma adalah : Cara yang 

dapat ditempuh oleh komputer dalam mencapai suatu 

WXMXDQ�� WHUGLUL� DWDV� ODQJNDK�ODQJNDK� \DQJ� WHUGH¿QLVL�

dengan baik, menerima input, melakukan proses, dan 

meng hasilkan output.

Kata algoritma berasal dari latinisasi nama se-

orang ahli matematika Islam dari Uzbekistan Al 

.KDZ�UL]Pi (hidup sekitar abad ke-9), sebagaimana 

ter cantum pada terjemahan karyanya dalam bahasa 

latin dari abad ke-12 “$OJRULWKPL�GH�QXPHUR�,QGRUXP”. 

Pada awalnya kata algoritma adalah istilah yang 

merujuk kepada aturan-aturan aritmetis untuk me-

nye lesaikan persoalan dengan menggunakan bi langan 

numerik Arab (sebenarnya dari India, seperti ter tulis 

pada judul di atas). Pada abad ke-18, istilah ini ber-

kembang menjadi algoritma, yang mencakup semua 

pro se dur atau urutan langkah yang jelas dan diperlukan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Beriringan 

dengan kemajuan dibidang astronomi, perkembangan 

tek nologi komputer telah mencapai kemajuan yang 

spek takuler. Kemajuan dibidang komputer ini juga 

dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan program 

komputer untuk membantu menentukan awal bulan 

Qamariah. Program ini ditulis dengan bahasa pe mro-

gra man yang mampu mengimplementasikan rumus/

model yang berkembang di astronomi modern. Untuk 

dapat menghasilkan program komputer yang baik di-

per lukan algoritma yang baik pula, sehingga pro gram 

ter sebut menghasilkan perhitungan yang akurat dan 

cepat.

Dalam proses pengaplikasian algoritma ada be-

be rapa cara agar mampu membuat algoritma yang baik 

VH�SHUWL�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�,QJ�NKD¿G�GDUL�%DNRVXUWDQDO�

bahwa : Ketika kita berusaha memecahkan masalah 

pe nentuan awal bulan Qamariah, dengan metode 

atau teknik pemrograman komputer yang digunakan 

untuk memecahkan masalah itu ada kemungkinan 

bisa banyak (tidak hanya satu). Dan kita harus me-

milih mana yang terbaik diantara teknik-teknik pem-

ro graman itu disesuaikan dengan rumus/model pe-

nentuan awal bulan Islam menurut astronomi modern. 

Hal ini sama juga dengan algoritma, yang me mung-

kinkan suatu permasalahan dipecahkan dengan 

metode dan logika yang berlainan. Lalu bagaimana 

meng ukur mana algoritma yang terbaik?.

Beberapa persyaratan untuk menjadi algoritma 

yang baik terkait dengan pemrograman komputer 

untuk penentuan awal bulan Islam adalah: (1) Tingkat 

ke per cayaannya tinggi (realibility); hasil yang di-

peroleh dari proses harus berakurasi tinggi dan 

EHQDU������3HPURVHVDQ�\DQJ�H¿VLHQ��ORZ�FRVW); proses 

harus diselesaikan secepat mungkin dan frekuensi 

kal kulasi yang sependek mungkin, sehingga biaya 

dapat ditekan, (3) Sifatnya umum (general); bukan 

sesuatu yang hanya untuk menyelesaikan satu kasus 

saja, tapi juga untuk kasus lain yang lebih umum, 

(4) Bisa Dikembangkan (H[SDQGDEOH); haruslah se-

suatu yang dapat kita kembangkan lebih jauh ber da-

sarkan perubahan requirement yang ada, (5) Mudah 

di mengerti; siapapun yang melihat, dia akan bisa 

me mahami algoritma anda. Susah dimengertinya 

suatu program akan membuat susah di maintenance 

(kelola), (6) Portabilitas yang tinggi (3RUWDELOLW\); 

bisa dengan mudah diimplementasikan di berbagai 

SODW�IRUP komputer.

Adapun beberapa contoh pemrogaman kom pu-

terisasi dengan algoritma astronomi modern seperti 

Prayer Calendar Marker , Islamic Timer for DOS, Muslim 

Shalat Times, Gregorian-Hijri Dates Converter. Di Indo-

nesia ada mawaaqit, Astro info dan lain sebagainya. 

6RIWZDUH�VRIWZDUH tersebut sudah menggunakan koreksi 

teori astronomi modern, dan sudah tercover mulai dari 

kalender, awal waktu sholat, prediksi gerhana serta pe-

nen tuan arah kiblat. 6RIWZDUHQ\D juga dapat di akses via 

internet. 

Namun hal ini bukan berarti tinggal meng gu-

nakan VRIWZDUH�VRIWZDUH yang ada karena VRIWZDUH 

yang ada juga memerlukan revisi-revisi seiring per-

kembangan keilmuan itu sendiri. Maka dari itu 

masyarakat terutama para pecinta ilmu falak di-

harap kan mampu membuat VRIWZDUH�VRIWZDUH yang 

ber basis algoritma astronomi modern, dengan aktif 

me ng ikuti berbagai pelatihan-pelatihan KLVDE�UXN\DW 

yang diselenggarakan di berbagai daerah baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

Setelah mengkaji tentang algoritma astronomi 

modern sebagai bentuk perkembangan keilmuan ke-

ki nian, selanjutnya penulis mencoba memaparkan 

tentang pemanfaatan komputerisasi program hisab 
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dan sistem rukyat RQ�OLQH. Komputer adalah mesin 

peng hitung elektronik yang cepat dan dapat menerima 

in formasi input digital, kemudian memprosesnya 

sesuai dengan program yang tersimpan di memorinya, 

dan menghasilkan output berupa informasi.12 Seiring 

per  kembangan zaman yang terus dibarengi dengan 

per kembangan teknologi informasi, komputer telah 

men jadi LFRQ dari perkembangan zaman itu sendiri. 

Se iring dengan berkembanganya teknologi, maka 

dunia falak juga mulai mengimbangi perkembangan 

yang ada dengan meciptakan komputerisasi hisab, 

se bagai bentuk pemanfaatan daripada perkembangan 

kom puter itu sendiri yang juga terus mengalami 

per kembangan, dan terciptanya VRIWZDUH�VRIWZDUH 

yang berbasis algoritma astronomi modern seperti 

Jordanian Astronomical Society, acurate time serta 

meng hasilkan data yang tingkat akurasinya tinggi. 

Se lanjutnya mampu diakses oleh seluruh lapisan ma-

sya rakat di mana pun berada. 

Kemudian ketika bicara masalah komputerisasi 

dalam program hisab, maka berbicara bagaimana 

meng hitung dengan cepat dan akurat yang mem pertim-

bangkan berbagai parameter baik itu dari astro nomi, 

matematik, statistik dan lain-lain dengan meman-

faatkan komputer sedemikian rupa sehingga ke salahan 

ma nusia dapat diminimalkan. Dengan kom puter juga 

di mungkinkan untuk memasukkan se mua parameter-

pa rameter perhitungan. Di lain hal, ketika bicara 

kom puterisasi program hilal, maka bicara ba gai mana 

meng optimalkan pengamatan hilal se de mi kian rupa, 

se hingga hasil yang diperoleh lebih akurat. Dalam hal 

ini memperhitungkan unsur-unsur pe ngamat, lokasi, 

per alatan dan prediksi serta paramater-parameter 

lain yang mendukung ke aku ratan hasil pengamatan 

dengan memasukkan pe man faatan kom puter sebagai 

sarana bantu untuk ke ber hasilan rukyat.13 

Setelah membahas tentang algoritma astronomi 

modern sebagai basik serta komputerisasi program 

KLVDE�UXN\DW sebagai bentuk pengembangan yang di-

balut dengan teknologi yang pada akhirnya ter cipta 

VRIWZDUH�VRIWZDUH falak, dilanjutkan dengan pe man fa-

ataan teknologi informasi dalam bidang sistem rukyat 

yang di gunakan pada saat pelaksanaan rukyat dari 

awal hingga akhir proses pengamatan, dimana dapat 

diikuti oleh masyarakat luas, yaitu sistem rukyat 

RQOLQH. Menurut Hendro, rukyat RQOLQH mempunyai 

daya jangkau yang sangat luas, karena dapat diakses 

12 V. Carl Hamacher, Zvonko G. Vranesic, Safwat G. Zaky, &RPSXWHU�

2UJDQL]DWLRQ ( McGraw-Hill, 2001, 5th Edition)

13� .KD¿G��.RPSXWHULVDVL� +LVDE� GDQ� 5XN\DW (Surabaya: Disampaikan pada 

kuliah umum, 11-12 Oktober  2002). h.3

oleh berjuta-juta manusia melalui koneksi global 

yaitu internet. 5XN\DW�RQOLQH merupakan seperangkat 

ins trument pengamatan astronomi yang terdiri atas 

te les kop dan detektor global yang menghubungkan 

ke pada jaringan internet yang didukung oleh per-

kembangan piranti lunak saat ini seperti modem dan 

:L�¿ untuk akses internet dan laptop, ipad serta  lain 

se bagainya.14

Sifatnya yang PRELOH dan URERWLF juga akan 

sangat membantu mobilitas pelaksanaan rukyat, ma-

na  kala kondisinya terganggu oleh cuaca. Pen de katan 

ini diyakini dapat memberikan manfaat dalam pe-

ma  ha man dan pendidikan khususnya bidang sains, 

astro  nomi dan falak itu sendiri. Potensi pengamatan 

real-time, mulai persiapan pengamatan, serta proses 

ter jadinya pengamatan hilal di beberapa tempat yang 

telah disepakati bersama dapat diakses melalui ja-

ringan internet memiliki nilai tambah yang tinggi ka-

rena selama ini hanya di liput di televisi dan tidak 

secara keseluruhan dalam prosesi pengamatan tersebut 

meng ingat  masyarakat dunia dengan melintas ruang 

batas ruang dan waktu, dapat berpartisipasi dan ber in -

teraksi aktif dalam pengamatan hilal dan objek as tro-

nomi lainnya. Seperti gambar III di bawah ini: 

Gambar I

Proses Kinerja Komputerisasi Hisab-Rukyat 

secara Online dengan basik Algoritma Astronomi.

14 Hendro Stayanto, Membaca langit, (Bandung: Al-Ghuraba, 2008). h.45

dengan basic Algoritma Astronomi. 
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Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan maka 

dapat disimpulkan bahwa antara hisab dan rukyat se-

harusnya tidak ada lagi perbedaan apabila ditinjau dari 

sisi ilmiah. Karena pada dasarnya keduanya adalah 

satu-kesatuan yang utuh, perhitungan hisab jelas 

mem butuhkan data-data yang empiris dari lapangan 

karena perubahan astronomis selalu terjadi di alam 

se hingga dibutuhkan observasi (rukyat), sedangkan 

rukyat sendiri tidak mampu berjalan begitu saja tanpa 

di pandu oleh hisab sebagai penentu dimana lokasi, 

letak, arah hilal dan berapa ketinggian yang akan di 

rukyat pada akhirnya nanti. Astronomi berperan mem-

bantu dari aspek ilmiah dengan algoritma astronomi 

modern yang berkolaborasi dengan pemograman 

komputer sehingga menghasilkan VRIWZDUH�VRIWZDUH 

yang berakurasi baik sehingga dapat dijadikan acuan 

dalam menentukan awal bulan Qamariah.

Perkembangan teknologi informasi yang ber-

basis RQOLQH setidaknya juga mampu dimanfaatkan 

oleh umat Islam dalam perkembangan sains dan tek-

nologi terutama dalam bidang KLVDE�UXN\DW tersebut. 

se  hingga diharapkan masyarakat tahu secara UHDO�WLPH 

akan proses rukyat itu sendiri, yang juga dibarengi 

oleh SHUXN\DW yang profesional memahami akan 

teori-teori astronomi dengan objek benda langit yang 

akan dirukyat serta terlatih dalam hal observasi atau 

rukyat, tidak hanya merukyat saat awal Ramadhan 

dan Syawal saja sehingga menghasilkan data yang 

akurat.

Demikian sedikit pemaparan dari penulis dan 

ber harap pencerahan-pencerahan intelektual se nan-

tiasa ditumbuhkembangkan untuk memperkokoh 

budaya keilmuan tanah air. Kami percaya bangsa 

yang besar adalah bangsa yang memiliki apresiasi 

tinggi atas ilmu pengetahuan. Sains pada hakekatnya 

adalah rasional yang menjujung tinggi kejujuran se-

hingga masyarakat yang mengerti agama dan sains 

se mest inya juga masyarakat yang rasional dan ber-

EXGL� SHNHUWL� OXKXU�� .DUHQD� EHU¿NLU� UDVLRQDO� GDQ�

ilmiah adalah bagian dari pencerahan. Sesungguhnya 

ke  gelapan hanya mampu di terangi oleh agama dan 

sains.

Daftar Pustaka

Anwar, Syaiful. 2008. 3HQHQWXDQ� DZDO� EXODQ�

4DPDUL\DK� Makalah disajikan pada Seminar 

Nasional Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah Yokjakarta, 29 Zulkaidah- 

2 Zulhiijah 1429 H/ 27-30 November. 

Ahmad, N. Tt. 5LVDODK� 6\DPVXO� +LODO� ¿� +LVDE� DV�

6LQLQ�ZD�DO�+LODO�ZD�DO�,MWLPD¶�ZD�DO�.KXVXI�ZD�

DO�.XVXI��.XGXV��0DGUDVDK�7KXODE�6DOD¿\DK�

Djamaludin, Thomas. 2010. +LVDE� UXN\DW� 'L� ,QGR�

nesia, serta permasalahanya. Jakarta: BMKG.

Djamaludin, Thomas. 2005. 0HQJJDJDV� )LTLK�

$VWURQRPL�� 7HODDK� KLVDE� GDQ� SHQFDULDQ� VROXVL�

SHUEHGDDQ�+DUL�5D\D. Bandung: kaki langit.

Departemen Agama.  2010. $OPDQDN�+LVDE�5XN\DW� 

Jakarta: Dirjen Pembinaan Masyarakat Islam 

Kemenag.

Hamacher, V. Carl Zvonko G. Vranesic, Safwat G. 

Zaky. 2001. &RPSXWHU�2UJDQL]DWLRQ. McGraw-

Hill, 5th Edition.

Izzudin, Ahmad.  2007. )LTLK�+LVDE�5XN\DW. Jakarta: 

Erlangga.

Izzudin, Ahmad. 1 Desember 1997. ³� .DSDQ� ��

5DPDGKDQ������+�-DWXK",” Suara Ummat . Vol 

1, No 2, 49-50. 

.KD¿G�� ������ .RPSXWHULVDVL� 3URJUDP� +LVDE� GDQ�

Rukyat, Makalah Disajikan pada kuliah umum: 

Komputerisasi Program Hisab dan Rukyat. 

Surabaya:11-12 Oktober.

.KD¿G�� ������ $OJRULWPD� $VWURQRPL� 0RGHUQ� 'DQ�

3HQHQWXDQ� $ZDO� %XODQ� ,VODP� 6HFDUD� *OREDO. 

Makalah  disajikan pada Seminar dan Workshop 

Nasional: aspek Astronomi dalam Kalender 

Bulan dan Kalender Matahari. Senin 13 

Oktober. 

Khazin, Muhzidin.  2004. ,OPX�)DODN�GDODP�WHRUL�GDQ�

Praktek. Yokjakarta: Dunia Pustaka.

Meeus, Jean. 1991. $VWURQRPLFDO�$OJRULWKPV. Virginia 

: Willman Bell, Inc.

Nawawi, Salam.  2004. Rukyat Hisab di kalangan NU 

GDQ� 0XKDPPDGL\DK�� PHUHGDP� NRQÀLN� GDODP�

PHQHWDSNDQ�KLODO. Surabaya: Diantama.

Nashirudin. 2009. 0HQHOXVXUL�3HPLNLUDQ�0RKDPPDG�

6KDZNDW� 2GHK� �6HEXDK� 6WXGL� $ZDO�. Makalah 

disajikan pada Seminar Nasional Ikatan 

Alumni ITB dan Keluarga Mahasiswa Muslim 

Astronomi An-Najm ITB, Di Obeservatorium 

Boscha pada 19 Desember. 

Stayanto,  Hendro.  2008.  Membaca langit. Bandung: 

Al-Ghuraba. 

Zubair, U. J. Tt. DO�.KXODVDK�DO�:D¿\DK�¿�DO�)DODN�



99Nurul Laila,�$OJRULWPD�$VWURQRPL�0RGHUQ�'DODP�3HQHQWXDQ�$ZDO�%XODQ�4RPDULDK�a� 

EL� -DGZDO� DO�/XJKRULWPL\D. Kudus: Menara 

Kudus.

Ibrahim Hosen, 7LQMDXDQ� +XNXP� ,VODP� 7HUKDGDS�

3HQHWDSDQ�$ZDO�%XODQ�5DPDGKDQ��6\DZDO��'DQ�

']XOKLMMDK, Makalah Seminar Sehari Tentang 

Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, dan 

Dzulhijjah. (Online) (http://www.masjidrayavip.

org/index&Itemid=98 Diakses pada tanggal 9 

November 2009, Jam 06:00 WIB )

$VWURQRP\. (Online) : website, (http://en.wikipedia.

org/wiki/Astronomy Diakses pada 8 Mei 2011)

Hilal, (Online) : (http://id.wikipedia.org/wiki/Hilal 

Diakses pada 19 Mei 2011)


